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Konflik Bersenjata di Papua Harus Dihentikan

KUNCI agar konflik di Papua
mereda ialah menyetop peng-
gunaan 5enja1a antara HFETE[
dan kelompok kriminal bersen
jata (KKE). Hal itu bisa dilaku-
kan dengan menyepakat jeda
kemanusiaan untuk menghen-
tikan sementara penggunaan
senjata dan melakukan negn-
siasi politik,

“Kalau biza, menghentikan
perang scmentara Kemudian
dilanjut dengan negosiasi pali-
tik. Kalau pemerintah eng
gak mau memberikan ke-
merdekaan, apa good deal nya
uniuk KKR? KEKR juga harus

man mengerti hahwa peme-
rintah enggak mungkin kasih
kemerdekaan,” ujar Koordi-
nator Jaringan Damal Papua
{JDP) Adriana Elisabeth ketika
dihubungi, kemarin.

Adriana mendesak peme-
rintah agar mat mengambil
inisiatifunmk mau melakukan
genjatan senjata, “Karena pe-
merintah bagian negara yang
harus jaga wilayah dan mem
punyaikedaulatan, pemerintah
yang harus inisiadf, KKB nya
juga harus mau.” paparnya.

“Harus ada pembicaraan,
Kalau sudah, hars menanda-

tamgani genjatan senjata untuk
memperhaiki yang rusak alki-
hat konflik. Kalau enggak ada
vang mau mengalah, enggak
akan biza dan akan sepertiini,”
tandasnya,

%aal dihubungi terpisah,
peneliti utama pada Pusar Ri
set Kewilayahan RRIN Cahyao
Pamungkas menuturkan, dari
laporan Lembaga Pertahanan
Nastonal (Lemhannas). angka
statistik atau indikator pem-
bangunan di Papua ddak me
miliki korelasi dengan upaya
untuk menurankan kekerasan
di Papua.

Cahyo menegaskan semua
status kesejahteraan dan pem-
bangunan tidak ada korelasi
dengan penyelesalan konflik
karena itu bukan yang di-
Inginkan warga Papua.

“Artinya memang pemerintah
Belum memiliki keinginan untalk
herdialog dengan Papua yang
ingin merdeka,” ungkapnya,

Kekerasan di Papua tak kun-
jung mereda. Terkini, KKB
diduga telah membunuh
Michelle Kurisi Ndoga yang
belkerjasebagai relawan kema-
nusiaan.

Korhan merupakan warga

sipil dan tidak terlibat kegiatan
intelijen TNT. Michelle mempa-
kan masyarakat sipil yang ingin
membantu para pengungsi di
Nduga, Papua Pegunungan.
Kapolres Javawijovo AKE Herd
Purnomo mengatakan jenazah
Michele sudah berada di RSUD
Wamena dan dijadwalkan hari
ini dievakuasi ke Jayapura.
“Memang benar ada rencana
jenazah korban yang ditemu
kan di Kampung Koloyak, Dis-
trik Kolowa, Kabupaten Lanny
Jaya, Papua Pegunungan, akan
dievaluas ke Jayapura,™ kata
Heri, tadi malam. (Ykh/Ang/X-5)



